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dengan observasi langsung dan  jebakan kamera.  Observasi langsung dilakukan pada 

jalur aktif untuk tanda keberadaan tidak langsung badak Sumatera.  

Dua puluh tiga jebakan kamera di pasang di area pemantauan intensif harimau 

(Tiger Intensive Monitoring Area, TIMA).  Identifikasi badak menggunakan buku 

panduan Lekagul and McNeely (1977). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Empat tanda tidak langsung badak Sumatera (Gambar 1) di TNWK mencakup 

kubangan (n=2), sisa pakan (n=1), pelintiran (n=1) yang berada di kawasan hutan 

sekunder muda dan kaisan (n=2) yang berada di kawasan hutan sekunder tua.  
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Gambar 1.  Tanda keberadaan tidak langsung badak di TNWK, A. Kaisan, B. 

Kubangan, C. Sisa pakan, D.Pelintiran. 
 

Aktivitas mandi dan berkubang pada badak sangat penting dilakukan.  Hal ini 

berguna untuk mendinginkan tubuh, membebaskan dari gangguan serangga seperti lalat 

dan untuk menjaga kesehatan kulit badak karena jika dalam seminggu badak tidak 

mandi atau berkubang maka kulitnya akan pecah-pecah (Alikodra, 2013). Kubangan 

badak memiliki ukuran antara 2- 4 m dan lebar antara 1-1,5 m (Talbot, 1960).  

Sedangkan Kurt (1970), menemukan kubangan badak dengan ukuran mencapai 8 m. 

Dan kubangan yang ditemukan di TNWK berukuran sekitar 5 m x 3 m. 

Menurut Borner (1979), ada 72 jenis pakan badak Sumatera yaitu 60 jenis 

merupakan pancang dengan diameter antara 1-6 cm dan tinggi mencapai 6 m.  Batang 

sapling diletakkan di bagian belakang cula anterior untuk kemudian dipelintir sehingga 

terbentuk pelintiran sapling yang merupakan perilaku makan badak yang khas.  Jenis 

tumbuhan sisa pakan dan pelintiran badak Sumatera di Indonesia dikenal dengan nama 

dampol atau kayu julot, Glochidion glomerulatum yang termasuk dalam suku 

Euphorbiaceae. 

Badak Sumatera memiliki perilaku penandaan dengan mengais atau menggali 

permukaan tanah menggunakan salah satu kaki bagian belakangnya sehingga 
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menghasilkan tapak kosong atau bersih dan akan menyemprotkan urinnya dan 

membuang kotoran selama beberapa saat.  Kaisan yang ditemukan di TNWK terdapat di 

jalur aktif yang berdekatan dengan Suaka Rhino Sumatera. 

Satu individu badak Sumatera tertangkap kamera pada tanggal 20 Juli 2013 dan 

merupakan indikasi keberadaan badak Sumatera di TNWK (Gambar 2).  Menurut van 

Strien (1985), badak Sumatera merupakan satwa soliter dan ditemukan berpasangan 

hanya pada musim kawin atau induk betina dengan anaknya.  Aktivitas badak Sumatera 

terekam pada pukul 02.40 WIB.  Hal ini sesuai dengan aktivitas badak yang aktif pada 

malam hari.  Aktivitas makan badak dilakukan secara intensif di jalur yang dilalui dan 

waktu makan biasanya dilakukan pada waktu tengah malam menjelang pagi dan pagi 

hari (van Strien, 1985). 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Badak Sumatera yang Terekam oleh Kamera (Sumber : Yayasan 
Penyelamatan dan Konservasi Harimau Sumatera, 2013). 

 

 
 
 




